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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan bertujuan mendapatkan data terkait pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) yang dipadukan presentasi PowerPoint (PPTX) terhadap pengetahuan matematika
siswa kelas IV Sekolah Dasar Gugus I Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
mengambil sampel secara acak, penelitian ini dilaksanakan dengan membedakan dua kelompok, yaitu eksperimen dan
kontrol, kelompok eksperimen diajarkan dengan metode NHT yang didukung presentasi multimedia, dan kelompok
kontrol menerapkan metode konvensional atau tradisional. Tujuannya yakni, membandingkan efektivitas kedua
pendekatan tersebut terhadap pemahaman konseptual matematika siswa. Hasil dari penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan pemahaman matematis yang lebih baik yang
berbanding terbalik dengan kelompok kontrol yang lebih rendah. Hal ini menjadi penanda pengintegrasian strategi
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan presentasi PPTX mampu mewujudkan lingkungan belajar yang lebih menarik
dan relevan, sehingga membantu siswa lebih memahami konsep matematika. Capaian dari penelitian ini menekankan
pentingnya penerapan pendekatan yang kolaboratif kemudian dipadukan dengan perangkat multimedia pada
pendidikan dasar. Pendekatan seperti ini tidak hanya berpengaruh pada hasil berupa partisipasi saja, akan tetapi terhadap
penafsiran konseptual siswa juga lebih mendalam dibandingkan sebelumnya, sehingga berdampak pada peningkatan
prestasi akademik matematika. Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung gagasan bahwa teknik pengajaran inovatif,
terutama yang meningkatkan interaksi dan menggunakan perangkat digital, dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi pelajar muda dalam menguasai mata pelajaran yang menantang seperti matematika.
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Pendahuluan

Pendidikan sangat penting untuk mengembangkan potensi individu dan
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan hidup. Dalam pendidikan dasar, semua
mata pelajaran penting dan harus dipahami dengan baik, yang menjadi dasar untuk
pembelajaran di masa mendatang. Siswa diharapkan menguasai konten dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dengan penekanan khusus pada matematika
dan pemecahan masalah dalam kurikulum modern. Namun, banyak siswa menganggap
matematika sulit dan membosankan, yang menyebabkan sikap negatif dan penghindaran,
yang membatasi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep utama. Pemahaman konsep
matematika selalu berkaitan dengan materi ajar lainnya, apabila pengetahuan materi
sebelumnya masih rendah, maka akan berpenaruh pada pemahaman materi selanjutnya
(Huda et al., 2023). Untuk mengatasi hal ini, pengajaran matematika perlu menjadi lebih
inovatif dan menarik untuk mengurangi kebosanan, mendorong partisipasi aktif, dan
menumbuhkan sikap positif, yang pada akhirnya membantu siswa mencapai pemahaman
yang lebih dalam dan meningkatkan keterampilan akademis dan berpikir siswa.

Laporan TIMSS dan PISA (Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), 2016)
menjelaskan tantangan signifikan dalam pendidikan matematika Indonesia, yang
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, terutama pada tingkat kognitif yang lebih tinggi. Praktik pembelajaran saat ini gagal
untuk memelihara kemampuan penting seperti pemahaman bacaan, analisis kritis, dan
pemecahan masalah, yang menyebabkan siswa mengandalkan hafalan dan tugas mekanis
daripada pemahaman yang mendalam. Akibatnya, pendidikan matematika belum menjadi
"sekolah berpikir" yang menumbuhkan keterampilan analitis. Data dari penilaian TIMSS
mengungkapkan bahwa siswa Indonesia memiliki pencapaian buruk dalam empat bidang
penting untuk keberhasilan akademis dan kesiapan masa depan: (1) pemahaman terhadap
informasi yang kompleks, (2) menerapkan pengetahuan teoritis bersama dengan
keterampilan evaluasi dan mengatasi masalah, (3) menggunakan alat dan proses secara
efektif, dan (4) melakukan penyelidikan secara mandiri. Hasil ini menjelaskan masalah
serius dalam sistem pendidikan saat ini, yang menunjukkan perlunya reformasi yang
mendesak. Secara khusus, ada kebutuhan kritis untuk mengalihkan fokus kurikulum dari
konten yang berlebihan ke pengembangan kompetensi inti yang membantu siswa berpikir
kritis, menganalisis secara mendalam, memecahkan masalah secara kreatif, dan
menerapkan pengetahuan secara praktis. Perubahan penting untuk dilakukan dalam
mempersiapkan siswa bertahan dalam hambatan yang terjadi di abad ke-21, di mana
keterampilan seperti berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, dan penggunaan teknologi
dan sumber daya yang efektif sangat penting.

Beberapa kendala utama dalam pembelajaran matematika ditemukan di Kelas IV
Gugus I Kabupaten Buleleng yang menghambat pemahaman siswa dan menimbulkan
kesulitan bagi guru. Beberapa masalah menghambat proses pembelajaran, termasuk 1)
penggunaan metode pengajaran yang kurang menarik dan tidak efektif; 2) kurangnya fokus
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siswa karena penjelasan yang berbelit-belit; 3) sering absen karena kegiatan nonakademik
seperti membuang sampah atau ke kamar kecil; 4) rendahnya antusiasme dan partisipasi
siswa; 5) gangguan berupa candaan dan obrolan yang berlebihan selama pembelajaran; 6)
kurangnya rasa percaya diri siswa sehingga membatasi keterlibatan siswa; dan 7)
rendahnya disiplin yang berdampak negatif pada prestasi akademik. Ketujuh kendala
tersebut secara signifikan menghambat pemahaman siswa terhadap matematika dan
menghambat upaya pendidik untuk meningkatkan hasil belajar.

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan prestasi akademik, penting untuk
menggunakan model pembelajaran yang meningkatkan motivasi, disiplin, partisipasi aktif,
dan berpikir kritis. Trianto (2012:54) menjelaskan bahwa Model Cooperatif Learning,
mendorong pembelajaran kolaboratif melalui pemecahan masalah kelompok kecil,
mendorong siswa untuk saling mendukung, mendiskusikan ide secara aktif, dan
membangun pemahaman dan keterampilan sosial. Metode ini mengatasi kelemahan
pengajaran tradisional dan sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa ketika
banyak yang gagal memenuhi nilai kelulusan minimum 60 dalam matematika, yang
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran interaktif. Maka, pembelajaran kooperatif
langkah efektif untuk pengembangan motivasi, disiplin, keterlibatan, dan prestasi
akademik secara keseluruhan.

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pengajaran yang mengajak siswa
terbiasa bekerja sama dalam lingkungan yang lebih kecil guna membangun kerja sama tim
dan keterampilan memecahkan masalah melalui interaksi antarteman. Model yang
terkenal, Numbered Heads Together (NHT) karya Spencer Kagan, memberikan nomor
kepada anggota kelompok sehingga setiap siswa dapat dipilih secara acak untuk
menyampaikan jawaban kelompoknya. Metode ini mendorong partisipasi aktif,
mendorong pertukaran ide, tanggung jawab yang setara, dan pemahaman yang lebih
mendalam melalui kolaborasi dan akuntabilitas bersama.

Teknik Numbered Heads Together (NHT) secara efektif mendorong kolaborasi siswa
(Pendy & Mbagho, 2020) Metode ini mendorong kerja sama tim, berbagi informasi, dan
diskusi kelompok yang bertujuan untuk mencapai kesimpulan. Teknik ini memastikan
partisipasi yang setara dengan menetapkan peran khusus untuk setiap siswa, dengan
perwakilan yang dipilih secara acak yang mempresentasikan hasil kelompok, sehingga
menumbuhkan tanggung jawab bersama (Ikhwandari et al., 2019). Metode pembelajaran
kooperatif ini memotivasi siswa untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas
pembelajaran individu dan kelompok. Selain itu, NHT meningkatkan keterlibatan dengan
memberikan setiap anggota kesempatan yang sama wuntuk berkontribusi, yang
memperdalam pemahaman dan mendukung penerapan konsep secara praktis dalam
pemecahan masalah (Manafe et al., 2022).

Penelitian ini menelaah efektivitas model pembelajaran NHT yang dipadukan
PowerPoint (PPTX) dalam mengembangkan pemahaman konseptual Matematika siswa
kelas IV di Gugus I, Buleleng. Berdasarkan temuan (Kusnaeni et al., 2023) berjudul “Model
Pembelajaran Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar” menegaskan pengintegrasian PPTX lebih jauh meningkatkan hasil belajar.
Penggunaan multimedia menarik siswa berpartisipasi aktif, kolaborasi, dan penafsiran
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yang jelas terkait konsep-konsep kompleks. Secara keseluruhan, penelitian ini menjelaskan
potensi kuat penggabungan antara media digital dengan NHT mengembangkan proses
belajar matematika dan kualitas pendidikan. Penelitian Kusnaeni, (2023) memiliki
persamaan dengan penelitian peneliti dalam model pembelajaran dan jenjang sekolah yang
digunakan sebagai penelitian.

Efektivitas model Numbered Heads Together (NHT) meningkat secara signifikan
jika dikombinasikan dengan media pendukung, karena meningkatkan keterlibatan siswa,
interaktivitas, dan kejelasan pelajaran. Keunggulan ini membantu meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti bahan bangunan
datar, dengan menggunakan Powerpoint yang menarik secara visual yang
mempertahankan minat. Salah satu bagian Powerpoint yang paling lengkap adalah PPTX.
PPTX meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa sekaligus membantu guru dalam
menyampaikan instruksi yang lebih jelas. Respons siswa yang positif terhadap media yang
menarik ini semakin membenarkan penggunaannya dalam pendekatan pembelajaran
kooperatif seperti NHT, menjadikan pengalaman belajar lebih dinamis dan efektif. Model
pembelajaran yang efektif sangat penting untuk merangsang penafisaran siswa dan daya
tampung siswa dalam materi, hal iak besar pada keberhasilan pengajaran. Ketika pendidik
menggunakan strategi yang efisien dan menyenangkan, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan bertahan lama.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 di SDN Gugus I, Buleleng, melibatkan 230
siswa kelas IV dari sembilan sekolah dasar. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik random sampling, menujuk dua buah kelas manasuka melalui undian nomor urut;
melalui teknik tersebut didapatkan hasil yang terpilih adalah SDN 2 Anturan untuk kelas
eksperimen berjumlah 36 siswa menerapkan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT), sedangkan SDN 1 Anturan sebagai kelompok kontrol dengan 28 siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Sebelum adanya pemberian pendekatan,
kedua kelompok diberikan pretest sebagai taksiran kemampuan awal, kemudian di akhir
pemberian perlakuan dilakukan posttest untuk menilai peningkatan pemahaman konsep
matematika. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes esai yang
terdiri dari 12 pertanyaan sebagai instrumen utama, serta dokumentasi. Validitas isi dan
reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu untuk memastikan kualitas data. Analisis
tersebut menggunakan uji-t sampel independen menggunakan perangkat lunak SPSS dan
Excel guna mengevaluasi efektivitas model pembelajaran NHT dalam meningkatkan
pemahaman matematika siswa

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 50f12

Observasi

~~

Permasalahan Pembelajaran Matematika

1. Siswa yang belum memahami konsep matematika
2. Siswa yang kurang konsentrasi
3. Metode pembelaiaran belum bervariasi

~~

Pretest Pemahaman Konsep

~~ s I

Model Kooperatif Tipe (NHT): Pembelajaran Konvensional :

1. Persiapan 1. Menyampaikan tujuan

2. Penomoran (Numering) 2.  Menyajikan informasi

3. Pengajuan pertanyaan 3. Mengecek pemahaman dan
(Questions) memberikan umpan balik

4. Berpikir bersama (Heads 4. Memberikan  kesempatan
Together) latihan lanjutan

5. Meniawah (Answerinm

Posttest Pemahaman
Konsep

s

Pengaruh Numbered Head Together terhadap Pemahaman Konsep

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Model Pembelajaran NHT dikenal luas keberhasilannya dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap matematika secara efektif. Studi ini membandingkan
kelompok eksperimen yang mendapat penerapan metode NHT dan kelompok kontrol yang
masih menerapkan pembelajaran, sehingga memungkinkan evaluasi yang jelas tentang
dampak NHT terhadap pemahaman matematika. Kelompok eksperimen diajar
menggunakan model NHT, yang mencakup lima tahap: (1) persiapan, (2) menugaskan
nomor kepada siswa dalam kelompok kecil untuk memastikan akuntabilitas, (3)
mengajukan pertanyaan, (4) diskusi kolaboratif yang disebut "Heads Together," dan (5)
presentasi jawaban kelompok. Kelompok kontrol menerima instruksi konvensional melalui
empat langkah: (1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2) menerangkan konten, (3) menilai
wawasan dan memberikan evaluasi, dan (4) menyediakan kesempatan praktik. Setelah
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periode pembelajaran, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol mengikuti
tes akhir untuk mengukur hasil yang didapatkan dari penerapan model tersebut. Studi ini
membandingkan data hasil pretes dan posttes menilai efektivitas model Numbered Heads
Together (NHT) dibandingkan dengan pengajaran tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk menunjukkan bahwa model NHT, terutama bila didukung oleh multimedia PPTX,
secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa kelas IV di
Gugus I, Kabupaten Buleleng dengan menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan
media visual yang menarik.

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together diduga berpengaruh terhadap
pemahaman

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menilai kemajuan pembelajaran kelompok eksperimen dan kontrol
menggunakan tes awal dan tes akhir. Kelompok eksperimen, yang diajarkan dengan model
NHT, memperoleh skor N-gain rata-rata sebesar 68,95, yang diklasifikasikan oleh analisis
histogram SPSS sebagai "sangat efektif." Hasil ini memperkuat penjelasan sebelumnya
bahwa model pembelajaran berdampak positif pada peningkatan pemahaman dan prestasi
akademik siswa.

Post Test Eksperimen

Mean = 82.17
Std. Dev. = 12134
N=36

Frequency
-

&0 70 80 50 100 110

Post Test Eksperimen

Gambar 1. Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Uji normalitas sebaran data diterapkan untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Uji tersebut diterapkan untuk mengetahui sebaran data mata pelajaran Matematika
yang diterapkan selama pengujian hipotesis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
sebaran data diterapkan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tarif signifikansi 5%.
Berdasarkan tabel diperoleh nilai sig = 0,070 dan Kolmogorov-Smirnov untu taraf
signifikansi 5% = 0,05. Maka sebaran data N-gain skor berdistribusi normal.
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Tabel 1. One -Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 56

Mean .0000000
Normal Parameters 2P .

Std. Deviation 19.88262725

Absolute 0,070
Most Extreme Differences Positive 0,056

Negative -0.070
Test Statistic 0,070
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢

a. Distribusi hasil pengujian normal.

b. Kesimpulan ini berdasarkan perhitungan dari data.

c. Koreksi signifikansi Lilliefors diterapkan.

d.Koreksi tersebut merupakan batas bawah dari tingkat signifikansi sebenarnya.

Sumber: Uji Normalitas berbantuan SPSS 25.00 (2025)

Nilai rata-rata N-gain skor kelompok kontrol 64,36, yang dikategorikan sebagai
"cukup efektif" oleh analisisHistogram statistic for windows 25.0, menunjukkan
peningkatan sedang dalam hasil belajar Matematika mereka. Hal ini menunjukkan
kemajuan yang memuaskan tetapi tidak luar biasa dalam memahami konsep matematika

melalui metode pengajaran tradisional.
Post Test Kontrol

8 Mean = 78.18
Std. Dev. = 11.898
N=28

Frequency

S0 B0 70 80 90 100

Post Test Kontrol

Gambar 2. Histogram Hasil Posttest Kelas Kontrol

Analisis membuktikan kelompok eksperimen memiliki skor N-gain rata-rata yang
unggul dalam Matematika daripada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil pada tabel
didapatkan nilai maksimal = 0,05 Kolmogorov-Smirnov untuk taraf signifikansi 5% = 0,200,
sedangkan Dari hasil perhitungan Based on Mean dengan taraf signifikansi 5% sebesar
0,821, maka nilai Based on Mean sig 0,05<0,821, sehingga data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki variansi yang homogen.
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Tabel 2. Uji Homogenitas. Test of Homogeneity of Variances

Levene | 4 |ap | sig
Statistic
Pemahaman Konsep | Based on Mean 0.051 1 26 0,821
Matematika - l ,
Based on Median 0,073 1 26 0,787
Based on Median and 25.5
0,073 1 0,787
with adjusted df 3
Based on trimmed mean 0,043 1 26 0,837

Sumber: Uji Homogenitas berbantuan SPSS 25.00 (2025)

Analisis uji-t independen menunjukkan nilai Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Hal
ini berarti nilai sig. (2-tailed) < a (a=0,05). Oleh karena itu sesuai dengan ketentuan Uji-t
maka HO ditolak dan HI1 diterima. Dengan diterima H1 yang menunjukkan adanya
perbandingan pemahaman matematika yang signifikan antara siswa kelas IV yang
diajarkan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media PPTX yang
diberikan metode konvensional di Gugus I Kabupaten Buleleng.

Temuan penelitian ini mendukung kajian terdahulu yang menunjukan model
pembelajaran NHT secara efektif meningkatkan pemahaman konseptual siswa
dibandingkan dengan metode tradisional. Yunisa dkk. (2024) menunjukkan peningkatan
yang lebih besar dalam pemahaman konsep siswa menggunakan NHT, sementara Aminah
et al, (2023) menerangkan bahwa model tersebut juga meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah. Dapat dikatakan dalam penelitian ini membuktikan NHT
merupakan pendekatan pengajaran berharga dalam mengembangkan pengetahuan
konseptual dan kemampuan praktis pada siswa. Selain itu, Eka Yogantara (2021)
menemukan bahwa NHT berdampak positif pada keterampilan praktis seperti bola voli,
yang menyoroti keserbagunaannya. Harta (2021) juga melaporkan bahwa NHT
meningkatkan prestasi akademik dan keterlibatan siswa. Secara kolektif, menegaskan
bahwa model NHT adalah pendekatan yang kuat dan serbaguna yang mendorong
pemahaman mendalam dan partisipasi aktif di berbagai mata pelajaran.

Teori konstruktivis Vygotsky menggarisbawahi pentingnya interaksi dan
komunikasi sosiokultural dalam pertumbuhan kognitif, Khususnya dalam zona
perkembangan proksimal, di mana peserta didik unggul dengan bimbingan yang tepat,
model pembelajaran ini mewujudkan gagasan tersebut dengan mendorong kerja sama tim
dan bantuan timbal balik di antara teman sebaya, sehingga memungkinkan siswa yang
lebih berpengetahuan untuk membantu rekan-rekan mereka. Interaksi ini mendorong
lingkungan belajar bersama yang meningkatkan pemahaman dan perkembangan kognitif
melalui keterlibatan sosial dan pemecahan masalah secara kooperatif. Ketika
dikombinasikan dengan media PPTX, metode ini selaras dengan fokus Vygotsky pada
interaksi sosial dan perangkat budaya, yang secara efektif meningkatkan pemahaman siswa
melalui pembelajaran kolaboratif dan interaktif.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 9of 12

Kombinasi antara NHT dengan multimedia PPTX secara berdampak positif bagi
pengembangan pemahaman siswa SD terhadap konsep matematika, mengungguli metode
tradisional. Pendekatan ini menggabungkan manfaat kolaboratif dan interaktif NHT
dengan kejelasan visual multimedia, mewujudkan suasana belajar menarik dan partisipatif.
Didukung oleh data statistik independent t-test yang kuat dan penelitian sebelumnya,
strategi ini terbukti sangat berhasil di Cluster I, Kabupaten Buleleng, dengan meningkatkan
keterlibatan siswa dan prestasi akademik. Secara keseluruhan, metode terpadu ini
menawarkan pengalaman pendidikan yang dinamis dan berdampak yang meningkatkan
pemahaman siswa terhadap matematika yang kompleks sekaligus mendorong partisipasi
aktif.

Selama penelitian di kelas eksperimen, tantangan seperti keengganan siswa untuk
berpartisipasi dan ketakutan terhadap kritik teman sebaya menghambat keterlibatan dan
hasil belajar. Untuk mengatasi masalah ini, Guru berupaya mengembangkan rasa percaya
diri siswa sambil menciptakan suasana positif dan mendukung yang mendorong
komunikasi terbuka, meningkatkan kerja sama tim, dan meningkatkan partisipasi siswa
secara keseluruhan. Upaya untuk mempromosikan rasa hormat terhadap pendapat yang
beragam juga membantu membangun suasana yang inklusif. Strategi ini berhasil
meningkatkan partisipasi siswa dan menumbuhkan pengalaman kelas yang lebih interaktif
dan menarik.

Metode pembelajaran konvensional di SD I Gugus Kabupaten Buleleng memadukan
pembelajaran tradisional dengan pendekatan saintifik, mengikuti Kurikulum Penggerak
Sekolah. Metode ini mendorong partisipasi aktif siswa melalui observasi, investigasi, dan
analisis untuk memperdalam pemahaman konseptual. Metode ini tidak hanya bertujuan
untuk membangun pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan aplikasi
praktis. Dengan memadukan pendekatan ini, metode ini mendorong pertumbuhan kognitif
yang komprehensif, membantu siswa memahami konsep teoritis dan menerapkannya
secara efektif dalam situasi kehidupan nyata.

Selama penelitian di kelas kontrol, peneliti menemui kesulitan dalam menyelaraskan
materi ajar dengan pengetahuan awal siswa. Untuk mengatasi hal ini, guru merangsang
daya pikir siswa secara aktif melalui diskusi kelompok dengan tujuan menilai pemahaman
mereka dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dengan berkonsultasi dengan
berbagai sumber. Hal ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dengan siswa,
mewujudkan suasana belajar yang lebih personal yang sudah tentu lebih efektif
mendukung pertumbuhan siswa dan meningkatkan proses belajar secara keseluruhan.

Kesimpulan

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) vyang
dikombinasikan dengan media PPTX secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV di Gugus I Sekolah Dasar, Kabupaten Buleleng. Siswa yang
menggunakan pendekatan ini secara konsisten mendapat nilai lebih tinggi pada posttest
daripada mereka yang diajarkan dengan metode tradisional. Selain hasil akademis yang
lebih baik, siswa-siswa ini menunjukkan keterlibatan dan interaksi yang lebih besar selama
pelajaran, yang menunjukkan keefektifan model dalam menciptakan kelas yang kolaboratif
dan dinamis. Penggunaan media PPTX secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa
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terhadap konsep matematika yang kompleks dengan membuat pelajaran menjadi menarik
secara visual dan interaktif, yang meningkatkan minat dan motivasi mereka. Pendekatan
ini mendorong partisipasi aktif dan pemahaman yang lebih mendalam, sebagaimana
tercermin dalam skor N-Gain rata-rata yang tinggi yaitu 68,69. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa mengintegrasikan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan media PPTX mewujudkan suasana belajar yang lebih menarik dan
efektif yang secara substansial meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika.
Penelitian mengungunakan kombinasi NHT dan media PPTX ini dapat dilakkukan pada
mata pelajaran lain, seperti IPA atau IPS, untuk mengetahui efektivitas pendekatan ini
dalam meningkatkan pemahaman konsep di bidang lain.
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